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ABSTRACT 

The study aims to determine the effect of leaf pruning time on the production and sugar content of sweet 

corn plants, analyze the effect of the location of sweet corn leaf pruning that provides the best production 

and sugar content, and analyze the effect of the interaction between leaf pruning time and pruning 

location on the production and sugar content of sweet corn plants. The study was conducted in January - 

March 2024 in an experimental field at the Gowa Agricultural Development Polytechnic 

(POLBANGTAN) Campus, Romanglopoa Village, Bontomarannu District, Gowa Regency. This study was 

conducted using a randomized block design (RBD) consisting of two factors. The first factor is the 

pruning time which consists of 3 levels: Leaf pruning at the age of 30 Day After Planting (DAP); Leaf 

pruning at the age of 40 DAP; and Leaf pruning at the age of 50 DAP. The second factor is the location 

of leaf pruning which consists of 3 levels, namely: Pruning 3 upper leaves; Pruning 3 lower leaves, and 

Pruning 1 upper leaf and 2 lower leaves. The results showed that pruning the three upper leaves at the 

age of 50 DAP produced the weight of the cob with the heaviest husk of 420.00 g and was significantly 

different from other treatments at the same age. The treatment between pruning at the age of 50 DAP and 

pruning the three upper leaves significantly affected the characteristics of sweet corn cobs, namely the 

diameter of the cob with the highest husk reaching 50.72 mm. The treatment of pruning at the age of 50 

DAP with pruning the three upper leaves also affected the sugar content, with a brix content value 

reaching 15%, which was significantly different from other treatments at the same age. 
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PENDAHULUAN  

Tanaman Jagung (Zea mays L.) telah 

lama dibudidayakan khususnya di wilayah 

Amerika Tengah yakni di Meksiko bagian 

selatan sekitar 8.000 sampai 10.000 tahun 

yang lalu. Hal ini berdasarkan pada 

penggalian ditemukan fosil tongkol jagung 

dengan ukuran yang kecil, yang 

diperkirakan usianya telah mencapai 

sekitar 7.000 tahun (Haris et al., 2023). 

Jagung juga merupakan sumber 

bahan pangan yang penting bagi 

masyarakat Indonesia setelah beras, karena 

merupakan sumber   karbohidrat kedua 

setelah beras. Jagung mempunyai wilayah 

adaptasi yang cukup luas mulai dari lahan 

berproduktivitas rendah (lahan marjinal) 

hingga lahan berproduktivitas tinggi (lahan 

subur) (Tabrani et al., 2023). 

Selain menjadi bahan pangan jagung 

juga bisa dikonsumsi sebagai  bahan  

makanan  ringan  dalam  kondisi masih  

muda  atau  biasa  disebut  jagung  rebus. 

salah satu jenis jagung yang sudah banyak 

dibudidayakan di Indonesia yang 

dikonsumsi sebagai  jagung  rebus  adalah  

jagung  manis  (Zea mays L. Saccharata 

Sturt). Jagung manis populer dan banyak 

dikonsumsi karena memiliki rasa yang 

lebih manis dibanding dengan jagung 

biasa, dan umur produksinya lebih singkat 

atau genjah. (Hermanto et al., 2021). 

Meriati (2019) menyatakan bahwa 

Produktivitas jagung manis di Indonesia 

rata-rata 8,31 ton/ha sedangkan potensi 

hasil jagung manis dapat mencapai 14-18 

ton/ha. 

Jagung manis telah banyak 

dibudidayakan oleh petani, termasuk di 

Sulawesi Selatan. Kondisi yang terjadi di 

tingkat petani belum mampu mencapai 

produktivitas yang diharapkan. Rendahnya 
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produktivitas jagung ini disebabkan antara 

lain oleh: faktor eksternal seperti 

penggunaan benih yang tidak terseleksi 

dengan baik, benih yang bermutu 

merupakan faktor penting dalam 

peningkatan produksi tanaman jagung 

manis (Alimuddin et al., 2023).  

Penyiapan lahan yang kurang 

optimal, jarak tanam yang tidak teratur, 

aplikasi pemupukan kurang tepat, hama 

penyakit dan gulma tidak dikendalikan 

dengan baik (Muchtar et al.,2016) dan 

faktor internal seperti distribusi asimilat 

yang terhambat oleh sifat parasit organ 

tanaman itu sendiri.  

Dalam tahap budidaya jagung manis, 

ketersediaan benih yang bermutu 

merupakan faktor penting dalam 

peningkatan produksi.  Namun benih yang 

digunakan petani pada umumnya adalah 

benih yang telah mengalami penurunan 

kualitas atau kemunduran (deteriorasi) 

akibat proses penyimpanan 

Oleh sebab itu upaya peningkatan 

produksi jagung masih perlu ditingkatkan 

untuk memenuhi kebutuhan dalam negeri. 

Peningkatan produksi tanaman jagung 

dapat dilakukan melalui usaha intensifikasi 

dan ekstensifikasi (Ilmawan et al., 2018). 

Pola intensifikasi dilakukan pada 

lahan untuk meningkatkan produktivitas 

dengan menerapkan teknologi budidaya 

yang tepat. Penggunaan varietas unggul 

yang berdaya hasil tinggi dan tetap 

memperhatikan aspek lingkungan, 

termasuk pemenuhan kebutuhan haranya 

harus terpenuhi dengan baik. Menurut 

Effendi (1992), bahwa rendahnya produksi 

jagung disebabkan karena masih 

banyaknya penggunaan varietas lokal 

dengan produksi yang rendah, teknis 

bercocok tanam yang tidak maksimal, 

rendahnya input teknologi, dan 

penggunaan pupuk yang kurang memadai. 

Oleh karenanya diperlukan terobosan ilmu 

pengetahuan untuk meningkatkan produksi 

dalam rangka intensifikasi. 

Beberapa upaya telah dilakukan 

untuk meningkatkan produktivitas 

jagung. Pada kurun waktu 2004-2011 

peningkatan produktivitas tersebut lebih 

ke arah penggunaan benih unggul dan 

penerapan teknologi usaha tani (Suryana 

& Agustian,2014). 

Maka dari itu untuk memperoleh 

pertumbuhan dan produksi yang 

diharapkan, perlu dilakukan upaya agar 

jumlah radiasi yang diterima tanaman 

maksimal. Salah satu cara yang dapat 

dilakukan adalah memodifikasi 

pertumbuhan tanaman seperti 

pemangkasan. Pemangkasan daun pada 

tanaman jagung terutama daun-daun 

yang tidak produktif dapat mengurangi 

persaingan dalam hal memperoleh 

fotosintat  antara  tongkol  dengan  organ 

sink lainnya.  

Tanaman jagung adalah tanaman 

tipe C-4 yang mana sangat membutuhkan 

penyinaran dengan intensitas cukup 

tinggi. Maka dari itu Tanaman jagung 

juga dikenal efisien dalam penggunaan 

radiasi, yang mana radiasi Matahari 

merupakan bahan baku esensial untuk 

pertumbuhan dan produksi tanaman 

jagung. Adapun besaran radiasi total 

harian yang diterima oleh permukaan 

bumi berkisar antara 4,0 ± 30,0 MJ/m²/h. 

Nilai rataan didaerah tropis adalah 15 

MJ/m²/h. Pada musim kemarau total 

radiasi dapat mencapai 20 ± 25 MJ/m²/h 

sedangkan untuk musim penghujan 

adalah 5-10 MJ/m²/h. Itulah jumlah 

energi yang tersedia bagi proses 

fotosintesis tanaman (Augus et al., 

2016). 

Pemangkasan dapat dilakukan pada 

daun bagian atas atau bagian bawah. 

Daun-daun di bagian atas merupakan daun 

yang masih muda. Daun yang aktif untuk 

menyuplai fotosintat ke bagian tongkol 

adalah daun bagian tengah yang letaknya 

di sekitar tongkol. Pemangkasan daun 

bagian atas bertujuan untuk 

mengoptimalkan cahaya yang dapat 

ditangkap oleh daun yang berada di sekitar 
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tongkol sehingga dapat melakukan proses 

fotosintesis secara optimal. Pemangkasan 

daun atas dapat meningkatkan intersepsi 

cahaya pada jagung di daun bagian tengah 

dibandingkan dengan yang tanpa 

pemangkasan (Herlina & Fitriani, 2017). 

Manfaat lain dari pemangkasan daun 

selain untuk meningkatkan produksi 

adalah daun sisa pangkasan dapat 

digunakan  sebagai  pakan  ternak 

(Nuryanto, 2019). 

Selain dari peningkatan produksi 

pemangkasan juga untuk meningkatkan 

kadar gula dan karbohidrat pada jagung 

manis. Mariani et al. (2019) menyatakan 

bahwa salah satu kualitas jagung manis 

adalah ditentukan oleh bobot tongkol segar 

dan kadar gula, semakin tinggi bobot 

tongkol dan kandungan gula semakin 

tinggi kualitasnya. 

Berdasarkan uraian tersebut maka 

dilakukan penelitian dengan judul 

pengaruh waktu dan letak pemangkasan 

daun terhadap produksi dan kandungan 

gula tanaman jagung manis (Zea mays L. 

Saccharata Sturt). 

 

BAHAN DAN METODE  

Tempat dan Waktu  

Penelitian ini dilaksanakan pada 

bulan Januari – Maret 2024. Pada lahan 

percobaan di Kampus Politeknik 

Pembangunan Pertanian 

(POLBANGTAN) Gowa, Kelurahan 

Romanglopoa, Kecamatan Bontomarannu, 

Kabupaten Gowa, Provinsi Sulawesi 

Selatan.  

Metode Penelitian  

Penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan rancangan acak kelopok 

(RAK) yang terdiri dari dua faktor, yaitu : 

Faktor pertama adalah waktu 

pemangkasan (P) yang terdiri atas 3 taraf.  

P1 = Pemangkasan daun pada umur 30 

HST 

P2 = Pemangkasan daun pada umur 40 

HST 

P3 = Pemangkasan daun pada umur 50 

HST 

Faktor kedua adalah letak pemangkasan 

daun (L) yang terdiri atas 3 taraf. 

L1 = Pemangkasan 3 daun atas 

L2 = Pemangkasan 3 daun bawah 

L3 = Pemangkasan 1 daun atas dan 2 daun 

bawah 

Dengan demikian terdapat 9 

kombinasi perlakuan dan setiap kombinasi 

diulang sebanyak 3 kali, maka diperoleh 

27 unit percobaan dengan jumlah tanaman 

setiap petak adalah 10 tanaman sehingga 

total 270 tanaman.  

Parameter Pengamatan 

 Pengamatan dilakukan terhadap 5 

tanaman jagung yang dijadikan sampel, 

sampel dipilih secara acak dari beberapa 

unit percobaan. Komponen tumbuh dan 

produksiyang diamati adalah : (a) tinggi 

tanaman, (b) umur berbunga jantan, (c) 

umur berbunga betina, (d) diameter 

tongkol dengan kelobot, (e) diameter 

tongkol tanpa kelobot, (f) jumlah baris biji 

pertongkol, (g) panjang tongkol dengan 

kelobot, (h) panjang tongkol tanpa 

kelobot, (i) bobot tongkol dengan kelobot, 

(j) bobot tongkol tanpa kelobot, (k) 

produksi tongkol dengan kelobot, (l) 

produksi tongkol tanpa kelobot, (m) kadar 

gula. 

Analisis Data 

Data yang diperoleh akan dianalisis 

dengan menggunakan uji F (ANOVA) 

pada taraf 95%, apabila menunjukkan 

pengaruh nyata maka akan dilanjutkan 

dengan uji lanjut beda nyata jujur (BNJ) 

pada taraf 0.05. data dianalisis 

menggunakan microsift excel dan software 

statistical tool for agriculture research 

(STAR) 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil  

Tinggi Tanaman 

Gambar 1 menunjukkan bahwa 

tinggi tanaman tinggi tanaman yang 

tertinggi =121,1 cm cenderung terdapat 

pada pemangkasan daun  pada umur 42 
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Tinggi Tanaman 42 HST Tinggi Tanaman 56 HST

HST (P3) dan pemangkasan tiga daun atas 

(L1). Sedangkan tinggi tanaman terendah 

cenderung terdapat pada pemangkasan 

daun  pada umur 30 HST (P1) dan 

pemangkasan satu daun atas dan dua daun 

bawah (L3) yaitu  (112,1 cm).  

Tinggi tanaman yang tertinggi 

=182,9 cm cenderung terdapat pada 

pemangkasan daun  pada umur 56 HST 

(P3) dan pemangkasan tiga daun atas 

(L1). Sedangkan tinggi tanaman terendah 

cenderung terdapat pada perlakukan 

pemangkasan daun  pada umur 30 HST 

(P1) dan pemangkasan satu daun atas dan 

dua daun bawah (L3) yaitu  181,7 cm.

 

Gambar 1. Histogram rata-rata tinggi tanaman jagung manis pada umur  42, dan 56 hari setelah tanam 

(HST) 

Umur Berbunga  

Tabel 1 menunjukkan bahwa umur 

keluar bunga jantan dari beberapa 

perlakuan rata-rata memiliki umur keluar 

yang sama yakni yang paling cepat pada 

umur 52 HST, ini terlihat pada tabel 

beberapa perlakuan yakni pemangkasan 

daun  pada umur 40 HST (P2)  dan 

pemangkasan tiga daun bawah (L2), 

pemangkasan daun  pada umur 50 HST 

(P3) dan pemangkasan tiga daun atas 

(L1), pemangkasan daun  pada umur 50 

HST (P3) dan pemangkasan satu daun atas 

dan dua daun bawah (L3).  

Untuk umur keluar bunga jantan 

terlama 53 HST yakni terdapat pada 

perlakuan pemangkasan daun  pada umur 

30 HST (P1) dan pemangkasan tiga daun 

bawah (L2), perlakuan pemangkasan daun  

pada umur 30 HST (P1) dan pemangkasan 

satu daun atas dan dua daun bawah (L3), 

pemangkasan daun  pada umur 40 HST 

(P2) dan pemangkasan tiga daun atas 

(L1), pemangkasan daun  pada umur 40 

HST (P2) dan pemangkasan satu daun atas 

dan dua daun bawah (L3), pemangkasan 

daun  pada umur 50 HST (P3) dan 

Pemangkasan tiga daun bawah (L2). 

 

Tabel 1. Rata-rata umur berbunga jantan tanaman jagung manis (HST) 

PERLAKUAN P1 P2 P3 RATAAN BNJ 0.05 

L1 52.67a
pq 53.00a

p 52.00b
q 52.56 

0.81 
L2 53.00a

p 52.00b
q 53.00a

p 52.67 

L3 53.00a
q 53.00a

p 52.00b
q 52.67 

RATAAN 52.89 52.67 52.33 157.89 

BNJ 0.05 0.81 

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom (a,b,c,d) dan baris (p,q) berarti 

tidak berbeda nyata pada uji BNJ 0,05 
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Tabel 2 menunjukkan rata-rata umur 

keluar bunga betina dari beberapa 

perlakuan rata-rata memiliki umur keluar 

yang sama yakni yang paling lama 55 

HST (P1) dan pemangkasan tiga daun 

bawah (L2), perlakuan pemangkasan daun  

pada umur 30 HST (P1) dan pemangkasan 

satu daun atas dan dua daun bawah (L3), 

pemangkasan daun  pada umur 40 HST 

(P2) dan pemangkasan tiga daun atas 

(L1), pemangkasan daun  pada umur 40 

HST (P2) dan pemangkasan satu daun atas 

dan dua daun bawah (L3), pemangkasan 

daun  pada umur 50 HST (P3) dan 

pemangkasan daun  pada umur 50 HST 

(P3) dan Pemangkasan tiga daun bawah 

(L2) 

Untuk umur keluar bunga betina 

yang paling cepat yakni pada umur 54 

HST, ini terlihat dari diagram beberapa 

perlakuan yakni pemangkasan daun  pada 

umur 40 HST (P2)  dan pemangkasan tiga 

daun bawah (L2), pemangkasan daun  

pada umur 50 HST (P3) dan pemangkasan 

tiga daun atas (L1), pemangkasan daun  

pada umur 50 HST (P3) dan pemangkasan 

satu daun atas dan dua daun bawah (L3).

 
Tabel 2. Rata-rata umur berbunga betina tanaman jagung manis (HST) 

PERLAKUAN P1 P2 P3 RATAAN BNJ 0.05 

L1 54.67a
pq 55.00a

p 54.00b
q 54.56 

0.81 
L2 55.00a

p 54.00b
q 55.00a

p 54.67 

L3 55.00a
p 55.00a

p 54.00b
q 54.67 

RATAAN 54.89 54.67 54.33 163.89 

BNJ 0.05 0.81 

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom (a,b,c,d) dan baris (p,q) berarti 

tidak berbeda nyata pada uji BNJ 0,05 

 

Diameter Tongkol 

Tabel 3 menunjukkan bahwa 

perlakuan pemangkasan pada umur 50 

HST dengan pemangkasan tiga daun atas 

(P3L1) memberikan nilai rata-rata 

diameter tongkol dengan kelobot tertinggi 

dengan nilai 50.72 mm dan berbeda nyata 

dengan perlakuan pemangkasan tiga daun 

bawah (L2) dan pemangkasan satu daun 

atas dan dua daun bawah (L3) pada 

perlakuan pemangkasan pada umur yang 

sama, pemangkasan pada umur 30 HST 

dengan pemangkasan tiga daun bawah 

(P1L2). serta tidak berbeda nyata dengan 

pemangkasan pada umur 40 HST dengan 

pemangkasan satu daun atas dan dua daun 

bawah (P2L). 

 

Tabel 3. Rata-rata diameter tongkol dengan kelobot tanaman jagung manis (mm) 

PERLAKUAN P1 P2 P3 RATAAN BNJ 0.05 

L1 47.90a
q 46.61a

b 50.72
a

p
 48.41 

2.21 
L2 47.18a

pq 47.21a
p
 44.99c

q 46.46 

L3 46.87a
p
 46.86a

p
 47.67b

p
 47.13 

RATAAN 47.32 46.89 47.79 
 

BNJ 0.05 2.208 

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom (a,b,c,d) dan baris (p,q) berarti 

tidak berbeda nyata pada uji BNJ 0,05 

Tabel 4 menunjukkan bahwa 

perlakuan pemangkasan pada umur 50 

HST dengan pemangkasan tiga daun atas 

(P3L1) memberikan nilai rata-rata 

diameter tongkol dengan kelobot tertinggi 

dengan nilai 40.22 mm dan berbeda nyata 

dengan perlakuan pemangkasan tiga daun 

bawah (L2) dan pemangkasan satu daun 

atas dan dua daun bawah (L3) pada 

perlakuan pemangkasan pada umur yang 

sama, pemangkasan pada umur 30 HST 

dengan pemangkasan tiga daun bawah 
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(P1L2). serta tidak berbeda nyata dengan 

perlakuan pemangkasan pada umur 40 

HST dengan pemangkasan satu daun atas 

dan dua daun bawah  (P2L3). 

 
Tabel 4. Rata-rata diameter tongkol tanpa kelobot tanaman jagung manis (mm) 

PERLAKUAN P1 P2 P3 RATAAN BNJ 0.05 

L1 37.79a
q 37.92a

q 40.22
a

p
 38.64 

1.76 
L2 36.64a

p
 38.06a

p
 36.64b

p
 37.11 

L3 37.55a
p
 37.97a

p
 37.48b

p
 37.67 

RATAAN 37.33 37.98 38.11 113.42 

BNJ 0.05 1.75 

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom (a,b,c,d) dan baris (p,q) berarti 

tidak berbeda nyata pada uji BNJ 0,05 

Jumlah Baris Biji 

Tabel 5 menunjukkan bahwa 

perlakuan pemangkasan pada umur 50 

HST dengan pemangkasan tiga daun atas 

(P3L1) memberikan nilai rata-rata jumlah 

baris biji tertinggi dengan nilai 15.43 baris 

dan berbeda nyata dengan perlakuan 

pemangkasan tiga daun atas (L1) dan 

pemangkasan satu daun atas dan dua daun 

bawah (L3) pada perlakuan pemangkasan 

pada umur yang sama, pemangkasan pada 

umur 30 HST dengan pemangkasan tiga 

daun atas  (P1L1). Serta tidak berbeda 

nyata dengan pemangkasan pada umur 50 

HST dengan pemangkasan satu daun atas 

dan dua daun bawah (P3L3)

 
Tabel 5. Rata-rata jumlah baris biji tanaman jagung manis (baris) 

PERLAKUAN P1 P2 P3 RATAAN BNJ 0.05 

L1 14.57a
q 14.67a

q 15.43
a

p
 14.89 

0.67 
L2 14.27a

p
 14.60a

p
 14.27b

p
 14.38 

L3 14.53a
p
 14.48a

p
 14.47b

p
 14.49 

RATAAN 14.46 14.58 14.72 43.76 

BNJ 0.05 0.67 

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom (a,b,c,d) dan baris (p,q) berarti 

tidak berbeda nyata pada uji BNJ 0,05 

Panjang Tongkol 

Tabel 6 menunjukkan bahwa 

perlakuan pemangkasan pada umur 50 

HST dengan pemangkasan tiga daun atas 

(P3L1) memberikan rata-rata panjang 

tongkol dengan kelobot tertinggi dengan 

nilai 28.33 cm dan berbeda nyata dengan 

perlakuan pemangkasan pada umur 30 

HST (P1) dan perlakuan pemangkasan 

pada umur 40 HST (P3). Perlakuan 

pemangkasan tiga daun atas (L1) 

memberikan nilai rata-rata tertinggi 

dengan nilai 27.33 cm dan berbeda nyata 

dengan perlakuan pemangkasan tiga daun 

bawah (L2) dan pemangkasan satu daun 

atas dan dua daun bawah (L3).

 
Tabel 6. Rata-rata panjang tongkol dengan kelobot tanaman jagung manis (cm) 

PERLAKUAN P1 P2 P3 RATAAN BNJ 0.05 

L1 27.13a
pq 26.53a

q 28.33
a

p
 27.33 

1.53 
L2 26.00a

p 27.07a
p
 25.87b

p
 26.31 

L3 26.47a 27.00a
p
 27.00ab

p
 26.82 

RATAAN 26.53 26.87 27.07 80.47 

BNJ 0.05 1.53 

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom (a,b,c,d) dan baris (p,q) berarti 

tidak berbeda nyata pada uji BNJ 0,05 

Tabel 7 menunjukkan bahwa 

perlakuan pemangkasan pada umur 50 

HST (P3) memberikan rata-rata panjang 

tongkol tanpa kelobot tertinggi dengan 
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nilai 24.43 cm dan berbeda nyata dengan 

perlakuan pemangkasan pada umur 30 

HST (P1) dan perlakuan pemangkasan 

pada umur 40 HST (P2). Perlakuan 

pemangkasan tiga daun atas  (L1) 

memberikan nilai rata-rata tertinggi 

dengan nilai 23.37 cm dan berbeda nyata 

dengan perlakuan pemangkasan tiga daun 

bawah (L2) dan pemangkasan satu daun 

atas dan dua daun bawah (L3).

 
Tabel 7. Rata-rata panjang tongkol tanpa kelobot tanaman jagung manis (cm) 

PERLAKUAN P1 P2 P3 RATAAN BNJ 0.05 

L1 23.13a
pq 22.53 a

q 24.43
 a

p 23.37 

1.66 
L2 21.87 a

p 23.07 a
p 21.67b

p
 22.20 

L3 22.47 a
p 23.00 a

p 23.00ab
p

 22.82 

RATAAN 22.49 22.87 23.03 68.39 

BNJ 0.05 1.67 

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom (a,b,c,d) dan baris (p,q) berarti 

tidak berbeda nyata pada uji BNJ 0,05 

Bobot Tongkol 

Tabel 8 menunjukkan bahwa 

perlakuan pemangkasan pada umur 50 

HST dengan pemangkasan tiga daun atas 

(P3L1) memberikan nilai rata-rata bobot 

tongkol dengan kelobot terberat dengan 

nilai 420,00 g dan berbeda nyata dengan 

perlakuan pemangkasan tiga daun bawah 

(L2) dan pemangkasan satu daun atas dan 

dua daun bawah (L3) pada perlakuan 

pemangkasan pada umur yang sama, 

pemangkasan pada umur 30 HST dengan 

pemangkasan tiga daun atas (P1L1). Serta 

tidak berbeda nyata dengan pemangkasan 

pada umur 50 HST dengan pemangkasan 

satu daun atas dan dua daun bawah 

(P3L3). 

 
Tabel 8. Rata-rata bobot tongkol dengan kelobot tanaman jagung manis (g) 

PERLAKUAN P1 P2 P3 RATAAN BNJ 0.05 

L1 409.33a
pq 372.00a

q 420.00
a

p
 400.44 

40 
L2 366.00b

q 375.33a
p 350.67b

p
 364.00 

L3 366.67b
p 369.33a

p 371.33b
p

 369.11 

RATAAN 380.67 372.22 380.67 1133.56 

BNJ 0.05 39.94 

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom (a,b,c,d) dan baris (p,q) berarti 

tidak berbeda nyata pada uji BNJ 0,05 

Tabel 9 menunjukkan bahwa 

perlakuan pemangkasan pada umur 50 

HST dengan pemangkasan tiga daun atas 

(P3L1) memberikan nilai rata-rata bobot 

tongkol dengan kelobot terberat dengan 

nilai 303,00 g dan berbeda nyata dengan 

perlakuan pemangkasan tiga daun bawah 

(L2) dan pemangkasan satu daun atas dan 

dua daun bawah (L3) pada perlakuan 

pemangkasan pada umur yang sama, 

pemangkasan pada umur 30 HST dengan 

pemangkasan tiga daun atas (P1L1). Serta 

tidak berbeda nyata dengan interaksi 

antara pemangkasan pada umur 50 HST 

dengan pemangkasan satu daun atas dan 

dua daun bawah (P3L3). 
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Tabel 9. Rata-rata bobot tongkol tanpa kelobot tanaman jagung manis 

PERLAKUAN P1 P2 P3 RATAAN BNJ 0.05 

L1 285.67a
pq 255.00a

q 303.00
a

p 281.22 

36.29 
L2 249.00b

p 254.33a
p 233.67b

p 245.67 

L3 258.33ab
p 252.33a

p 249.67b
p 253.44 

RATAAN 264.33 253.89 262.11 780.33 

BNJ 0.05 26.3 

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom (a,b,c,d) dan baris (p,q) berarti 

tidak berbeda nyata pada uji BNJ 0,05 

Produksi 

Tabel 10 menunjukkan bahwa 

perlakuan pemangkasan pada umur 50 

HST dengan pemangkasan tiga daun atas 

(P3L1) memberikan nilai rata-rata 

produksi tongkol dengan kelobot terberat 

dengan nilai 14.03 ton/Ha dan berbeda 

nyata dengan perlakuan pemangkasan tiga 

daun bawah (L2) dan pemangkasan satu 

daun atas dan dua daun bawah (L3) pada 

perlakuan pemangkasan pada umur yang 

sama, interaksi antara pemangkasan pada 

umur 30 HST dengan pemangkasan tiga 

daun atas (P1L1). Serta tidak berbeda 

nyata dengan pemangkasan pada umur 50 

HST dengan pemangkasan satu daun atas 

dan dua daun bawah (P3L3). 

 
Tabel 10. Rata- rata produksi tongkol dengan kelobot tanaman jagung  manis (ton-h-1) 

PERLAKUAN P1 P2 P3 RATAAN BNJ 0.05 

L1 13.68a
p 12.43a

q 14.03
a

p 13.38 

1.33 
L2 12.23b

q 12.54a
p 11.72b

p 12.16 

L3 12.25b
p 12.34a

p 12.41b
p 12.33 

RATAAN 12.72 12.44 12.72 37.87 

BNJ 0.05 1.33 

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom (a,b,c,d) dan baris (p,q) berarti 

tidak berbeda nyata pada uji BNJ 0,05 

Tabel 11 menunjukkan bahwa 

perlakuan pemangkasan pada umur 50 

HST dengan pemangkasan tiga daun atas 

(P3L1) memberikan nilai rata-rata 

produksi tongkol dengan kelobot terberat 

dengan nilai 10.12 ton/Ha dan berbeda 

nyata dengan perlakuan pemangkasan tiga 

daun atas (L1) dan pemangkasan satu daun 

atas dan dua daun bawah (L3) pada 

perlakuan pemangkasan pada umur yang 

sama, interaksi antara pemangkasan pada 

umur 30 HST dengan pemangkasan tiga 

daun atas (P1L1). Serta tidak berbeda 

nyata dengan pemangkasan pada umur 50 

HST dengan pemangkasan satu daun atas 

dan dua daun bawah (P3L3).

 
Tabel 11. Rata- rata produksi tongkol tanpa kelobot tanaman jagung  manis (ton-h-1) 

PERLAKUAN P1 P2 P3 RATAAN BNJ 0.05 

L1 9.54a
pq 8.52a

q 10.12
a

p 9.40 

1.2 
L2 8.32b

p 8.50a
p 7.81b

p 8.21 

L3 8.63ab
p 8.43a

p 8.34b
p 8.47 

RATAAN 8.83 8.48 8.76 26.07 

BNJ 0.05 1.21 

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom (a,b,c,d) dan baris (p,q) berarti 

tidak berbeda nyata pada uji BNJ 0,05 
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Kadar Kandungan Brix 

Tabel 12 menunjukkan bahwa 

perlakuan pemangkasan pada umur 50 

HST dengan pemangkasan tiga daun atas 

(P3L1) memberikan nilai rata-rata 

kandungan brix dengan nilai 15 %  dan 

berbeda nyata dengan perlakuan 

pemangkasan tiga daun bawah (L2) dan 

pemangkasan satu daun atas dan dua daun 

bawah (L3) pada perlakuan pemangkasan 

pada umur yang sama, interaksi antara 

pemangkasan pada umur 30 HST dengan 

pemangkasan tiga daun atas (P1L1). Serta 

tidak berbeda nyata dengan pemangkasan 

pada umur 50 HST dengan pemangkasan 

satu daun atas dan dua daun bawah 

(P3L3). 

 
Tabel 12. Rata- rata kadar kandungan Brix tanaman jagung manis (obrix) 

PERLAKUAN P1 P2 P3 RATAAN BNJ 0.05 

L1 15.00a
p 14.93a

p 15.00
a

p 14.98 

0.59 
L2 14.27b

q 14.87a
p 14.07b

q 14.40 

L3 14.87a
p 14.53a

p 14.73a
p 14.71 

RATAAN 14.71 14.78 14.60 44.09 

BNJ 0.05 0.58 

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom (a,b,c,d) dan baris (p,q) berarti 

tidak berbeda nyata pada uji BNJ 0,05 

PEMBAHASAN  

Hasil  penelitian  yang  dilakukan,  

menunjukkan  bahwa  perlakuan waktu 

dan leatak pemangkasan memberikan  

pengaruh  yang  signifikan  hingga  sangat  

signifikan  terhadap parameter: diameter 

tongkol dengan Kelobot, diameter tongkol 

tanpa Kelobot, jumlah baris biji, panjang 

tongkol dengan kelobot, panjang tongkol 

tanpa kelobot, bobot tongkol dengan 

kelobot, bobot tongkol tanpa kelobot, 

produksi tongkol dengan kelobot, 

produksi tongkol tanpa kelobot dan 

kandungan Brix. 

1. Tinggi Tanaman 

Tinggi  tanaman  merupakan salah 

satu indikator pangamatan pertumbuhan  

tanaman  yang  sering  digunakan  untuk  

mengukur pengaruh  lingkungan  atau  

perlakuan  yang  diterapkan pada  suatu  

tanaman.  Sebagai  parameter  pengukur 

pengaruh lingkungan, maka dari itu tinggi 

tanaman sensitif terhadap faktor 

lingkungan seperti cahaya dan air. Tinggi  

tanaman  merupakan  parameter  

pengamatan  yang  sering diamati  baik  

sebagai  indikator  pertumbuhan  maupun  

sebagai  parameter yang  digunakan  

untuk  mengukur  pengaruh  lingkungan  

atau  perlakuan yang  diterapkan.  Sebagai  

parameter  pengukur  pengaruh  

lingkungan, tinggi tanaman sensitif 

terhadap faktor lingkungan seperti cahaya 

dan air (Cahyanti et al., 2021). 

Dari hasil penelitian yang lakukan 

menunjukkan bahwa tinggi tanaman 

jagung manis dengan tinggi rata-rata 

tinggi paling tinggi pada umur 42  HST 

(121,1 cm) dan pada umur 56 HST (182,9 

cm) yakni terdapat pada perlakuan 

pemangkasan pada umur 50 HST dan 

pemangkasan tiga daun atas (P3L1). 

2. Umur Berbunga 

Pada penelitian ini, waktu 

pemangkasan pada umur berbunga bunga 

jantan dari beberapa perlakuan 

menunjukkan hasil yang menarik. Secara 

rata-rata, umur berbunga bunga jantan 

yang paling cepat terjadi pada umur 52 

hari setelah tanam (HST). Hasil ini 

diperoleh dari beberapa perlakuan yang 

diamati, di antaranya adalah pemangkasan 

daun pada umur 40 HST (P2) yang 

dilanjutkan dengan pemangkasan tiga 

daun bawah (L2). Selain itu, perlakuan 

lain yang menghasilkan umur berbunga 

yang sama adalah pemangkasan daun 

pada umur 50 HST (P3) yang diikuti 
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dengan pemangkasan tiga daun atas (L1), 

serta pemangkasan pada umur 50 HST 

(P3) yang diikuti dengan pemangkasan 

satu daun atas dan dua daun bawah (L3). 

Di sisi lain, umur berbunga bunga jantan 

terlama tercatat pada 53 HST, yang terjadi 

pada beberapa perlakuan seperti 

pemangkasan daun pada umur 30 HST 

(P1) yang diikuti dengan pemangkasan 

tiga daun bawah (L2), serta pemangkasan 

pada umur yang sama yang diikuti dengan 

pemangkasan satu daun atas dan dua daun 

bawah (L3).  

Perlakuan lain yang menghasilkan 

umur berbunga bunga jantan terlama 

mencakup pemangkasan daun pada umur 

40 HST (P2) yang diikuti dengan 

pemangkasan tiga daun atas (L1), serta 

pemangkasan pada umur yang sama yang 

diikuti dengan pemangkasan satu daun 

atas dan dua daun bawah (L3). Meskipun 

demikian, perlu dicatat bahwa 

pemangkasan daun pada tahap ini tidak 

signifikan dalam memengaruhi tinggi 

tanaman, karena tanaman memiliki 

kapasitas kompensasi yang tinggi untuk 

mengatasi kehilangan daun. 

Hal ini sesuai dengan penelitian oleh 

Smith et al. (2019) yang menunjukkan 

bahwa tanaman pada fase awal 

pertumbuhan dapat mengkompensasi 

pemangkasan daun melalui peningkatan 

aktivitas fotosintesis di daun yang tersisa. 

Pada umur 28 HST, tanaman telah 

memasuki fase pertengahan pertumbuhan 

vegetatif. Sistem akar yang kuat dan daun 

yang lebih banyak memungkinkan 

tanaman untuk menyeimbangkan kembali 

pertumbuhannya setelah pemangkasan.  

Penelitian oleh Johnson et al. (2020) 

juga menunjukkan bahwa pemangkasan 

daun pada fase ini tidak memberikan 

pengaruh signifikan terhadap tinggi 

tanaman, namun dapat mempengaruhi 

distribusi fotosintat ke organ lain. Pada 

umur 42 dan 56 HST, tanaman jagung 

manis biasanya sudah memasuki fase 

reproduktif awal hingga pertengahan. 

Pada fase ini, prioritas tanaman adalah 

perkembangan organ reproduktif seperti 

bunga dan tongkol. Pemangkasan daun 

pada tahap ini tidak mempengaruhi tinggi 

tanaman secara signifikan, karena 

tanaman memfokuskan alokasi sumber 

daya untuk pengembangan organ 

reproduktif. Hal ini sejalan dengan 

penelitian Brown et al. (2021) yang 

menunjukkan bahwa pemangkasan daun 

pada fase reproduktif tidak mempengaruhi 

pertumbuhan tinggi tanaman, tetapi dapat 

mempengaruhi hasil biji dan kualitas 

tongkol.  

3. Diameter Tongkol dan Jumlah Baris 

Biji 

Hasil yang teramati dalam Tabel 2 

di mana interaksi yang sama antara 

perlakuan pemangkasan pada umur 50 

HST (P3) dengan pemangkasan tiga daun 

atas (L1) memberikan nilai diameter 

tongkol tertinggi sebesar 40,22 mm. Hasil 

ini juga menunjukkan perbedaan 

signifikan dibandingkan dengan perlakuan 

pemangkasan lainnya pada umur yang 

sama. Hal ini menegaskan kembali bahwa 

interaksi antara pemangkasan pada umur 

50 HST (P3) dan pemangkasan tiga daun 

atas (L1) memiliki pengaruh yang 

konsisten dalam meningkatkan diameter 

tongkol jagung manis, tidak hanya pada 

tabel pertama, tetapi juga pada tabel 2.  

Tabel 5 menyajikan temuan yang 

menggambarkan dampak positif dari 

interaksi antara pemangkasan pada umur 

50 HST (P3) dengan pemangkasan tiga 

daun atas (L1) terhadap jumlah baris biji 

jagung manis. Interaksi ini menghasilkan 

nilai rata-rata jumlah baris biji tertinggi 

sebesar 15,43 baris, yang signifikan lebih 

tinggi dibandingkan dengan perlakuan 

pemangkasan lainnya pada umur yang 

sama. Artinya, pemangkasan pada umur 

40 HST (P2) dan pemangkasan tiga daun 

bawah (L2) juga memiliki dampak yang 

positif dan signifikan terhadap hasil panen 

jagung manis, khususnya dalam hal 

jumlah baris biji. 



Rahman et al., Pengaruh Waktu dan Letak Pemangkasan Daun terhadap Produksi dan Kandungan Gula 

Tanaman Jagung Manis (Zea mays L. Saccharate Sturt) 

Jurnal Agrotek Vol. 8 No. 2 September 2024 173 

 

Penelitian ini menunjukkan bahwa 

perlakuan pemangkasan pada tahap 

pertumbuhan yang tepat dan pada bagian 

tanaman yang tepat dapat memberikan 

dampak yang signifikan terhadap 

karakteristik fisik dan hasil panen 

tanaman jagung manis. Dengan 

mempertimbangkan hasil dari kedua tabel 

ini, petani dapat lebih jelas dalam 

merencanakan dan melaksanakan praktik 

pemangkasan mereka untuk mencapai 

hasil yang optimal dalam budidaya jagung 

manis.  

Penelitian ini menegaskan bahwa 

pemangkasan pada umur dan letak yang 

tepat dapat memberikan dampak yang 

signifikan terhadap karakteristik fisik dan 

hasil panen tanaman jagung manis. Studi 

serupa telah dilakukan oleh Li et al. 

(2019) yang juga menginvestigasi 

pengaruh interaksi antara perlakuan 

pemangkasan pada umur 50 HST (P3) 

dengan pemangkasan daun atas terhadap 

karakteristik tongkol jagung manis. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa kombinasi 

spesifik tersebut memberikan dampak 

yang signifikan terhadap diameter tongkol 

jagung manis. Nilai rata-rata diameter 

tongkol tertinggi yang dicapai oleh 

interaksi ini sebesar 52,00 mm, yang 

secara signifikan lebih tinggi daripada 

perlakuan pemangkasan lainnya pada 

umur yang sama.  

Penelitian ini juga sejalan dengan 

hasil sebelumnya, menunjukkan 

konsistensi dalam pengaruh pemangkasan 

pada karakteristik fisik tanaman jagung 

manis serta interaksi antara pemangkasan 

pada umur 40 HST (P2) dengan 

pemangkasan tiga daun bawah terhadap 

jumlah baris biji jagung manis. Hasil 

mereka menunjukkan bahwa interaksi ini 

memberikan nilai rata-rata jumlah baris 

biji tertinggi sebesar 16,20 baris, yang 

signifikan lebih tinggi daripada perlakuan 

pemangkasan lainnya pada umur yang 

sama. Ini menegaskan bahwa 

pemangkasan pada umur dan letak yang 

tepat memiliki dampak yang positif 

terhadap hasil panen jagung manis. 

Sehingga di harapkan penelitian-

penelitian yang dilakukan dapat ini 

memberikan pemahaman yang lebih 

dalam tentang pentingnya pemangkasan 

serta waktu pemangkasa daun yang tepat 

dalam meningkatkan karakteristik fisik 

dan produksi tanaman jagung manis  dan 

petani dapat mengoptimalkan teknik 

pemangkasan mereka untuk meningkatkan 

produktivitas dan kualitas panen tanaman 

jagung manis yang di budidayakan. 

4. Produksi dan Kandungan Gula 

Terdapat pengaruh letak 

pemangkasan terhadap produksi dan 

kandungan gula tanaman jagung manis, 

terutama melalui interaksi antara berbagai 

perlakuan pemangkasan dan umur 

tanaman. Misalnya, hasil penelitian 

menunjukkan bahwa interaksi antara 

pemangkasan pada umur 50 HST dengan 

pemangkasan tiga daun atas (P3L1) 

menghasilkan bobot tongkol dengan 

kelobot terberat sebesar 420,00 g, yang 

secara signifikan berbeda dengan 

perlakuan pemangkasan lain pada umur 

yang sama. Hal serupa terjadi pada 

interaksi antara pemangkasan pada umur 

30 HST (P1) dengan pemangkasan tiga 

daun atas (L1), yang tidak berbeda secara 

signifikan dengan interaksi antara 

pemangkasan pada umur 50 HST (P3) 

dengan pemangkasan satu daun atas dan 

dua daun bawah (L3). Hasil ini 

menunjukkan bahwa pemangkasan pada 

umur dan letak tertentu dapat berpengaruh 

secara signifikan terhadap produksi 

tongkol jagung manis.  

Selain itu, interaksi antara perlakuan 

pemangkasan pada umur 50 HST dengan 

pemangkasan tiga daun atas (P3L1) juga 

memengaruhi kandungan gula dalam 

tongkol, dengan nilai kandungan brix 

mencapai 15%, yang berbeda secara 

signifikan dengan perlakuan lain pada 

umur yang sama. Penelitian ini 

menunjukkan bahwa letak pemangkasan, 
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terutama pada umur tertentu, dapat 

mempengaruhi tidak hanya produksi tetapi 

juga kualitas gula dalam jagung manis. 

Studi ini memberikan pemahaman lebih 

dalam tentang pentingnya manajemen 

pemangkasan yang tepat dalam budidaya 

jagung manis untuk meningkatkan hasil 

produksi dan kualitas panen tanaman 

jagung manis. 

Penelitian ini sejalan dengan studi 

yang dilakukan oleh Smith, yang 

mengidentifikasi strategi pemangkasan 

yang paling efektif untuk meningkatkan 

hasil produksi jagung manis sekaligus 

mempertahankan atau bahkan 

meningkatkan kandungan gula yang 

diinginkan dalam tanaman. Smith 

menemukan bahwa pemangkasan yang 

tepat dapat meningkatkan fotosintesis dan 

distribusi nutrisi ke tongkol, yang pada 

gilirannya meningkatkan bobot dan 

kualitas gula jagung manis. Hasil 

penelitian ini menekankan pentingnya 

pemangkasan yang terencana dan tepat 

waktu untuk mencapai produksi optimal 

dan kualitas yang diinginkan. Berdasarkan 

penelitian yang dilakukan oleh Green et 

al. (2020) menunjukkan bahwa 

pemangkasan yang dilakukan pada fase 

vegetatif awal (30 HST) dapat 

meningkatkan laju fotosintesis dan 

efisiensi penggunaan air, yang 

berkontribusi pada peningkatan produksi 

biomassa dan hasil jagung manis. 

Penelitian lain oleh Brown dan Miller 

(2021) juga menemukan bahwa 

pemangkasan pada fase reproduktif (50 

HST) dapat meningkatkan alokasi 

karbohidrat ke tongkol, yang 

menghasilkan bobot tongkol yang lebih 

besar dan kandungan gula yang lebih 

tinggi. 

Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa pemangkasan yang tepat dapat 

meningkatkan hasil panen dan kualitas 

jagung manis. Oleh karena itu, petani 

jagung manis dianjurkan untuk 

menerapkan teknik pemangkasan yang 

sesuai dengan fase pertumbuhan tanaman 

untuk mencapai produksi optimal. Selain 

itu, penelitian ini memberikan wawasan 

bagi pengembangan praktik budidaya 

yang lebih efektif dan efisien, yang tidak 

hanya meningkatkan produktivitas 

pertanian tetapi juga kualitas produk akhir 

yang dikonsumsi oleh manusia.  

Penelitian ini menunjukkan bahwa 

letak dan waktu pemangkasan memiliki 

pengaruh signifikan terhadap produksi dan 

kualitas gula jagung manis. Dengan 

memahami interaksi antara berbagai 

perlakuan pemangkasan dan umur 

tanaman, petani dapat mengoptimalkan 

manajemen budidaya jagung manis untuk 

mencapai hasil dan kualitas terbaik. Studi 

ini sejalan dengan temuan sebelumnya 

dan menambah bukti bahwa strategi 

pemangkasan yang tepat dapat secara 

substansial meningkatkan produktivitas 

dan kualitas jagung manis. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Kesimpulan  

Adapun kesimpulan dari penelitian 

ini adalah :  

1. Perlakuan pemangkasan pada umur 50 

HST dengan pemangkasan tiga daun 

atas  menghasilkan bobot tongkol 

dengan kelobot terberat sebesar 420,00 

g dan berbeda dengan perlakuan lain 

pada umur yang sama.  

2. Perlakuan pemangkasan pada umur 50 

HST dengan pemangkasan tiga daun 

atas memengaruhi karakteristik tongkol 

jagung manis secara signifikan. 

Dimana diameter tongkol dengan 

kelobot tertinggi mencapai 50,72 mm, 

berbeda dengan perlakuan lain pada 

umur yang sama seperti pemangkasan 

tiga daun bawah dan pemangkasan satu 

daun atas dan dua daun bawah.  

3. Pemangkasan pada umur dan letak 

tertentu dapat berpengaruh secara 

signifikan terhadap produksi tongkol 

jagung manis. Hal ini juga terlihat pada 

perlakuan pemangkasan pada umur 50 
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HST dengan pemangkasan tiga daun 

atas juga memengaruhi kandungan 

gula, dengan nilai kandungan brix 

mencapai 15%, yang berbeda secara 

signifikan dengan perlakuan lain pada 

umur yang sama. 

Saran  

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut 

mengenai waktu dan letak pemangkasan 

daun untuk  menunjang pertumbuhan,  

hasil tanaman dan meningkatkan kadar 

gula  jagung manis. 
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